LATIHAN-LATIHAN ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI
FUNGSI PENDENGARAN

PENDAHUL UAN

Latihan artikulasi dan latihan mengoptimalisasik@ndengaran merupakan
bagian dari proses pembelajaran artikulasi yandesarambungan dan bersifat
khusus dengan lebih diarahkan kepada latihan pemtkaen vokal, konsonan serta
upaya perbaikannya, dan dilanjutkan dengan latim@ndengar. Tujuan atau
kompetensi yang diharapkan adalah mahasiswa mémngejanis-jenis latihan
artikulasi dan latihan optimalisasi fungsi pendeaga menguasai latihan
pembentukan bunyi bahasa, terampil memperbaikil&esa dalam pengucapan vokal

konsonan (bunyi bahasa), serta dapat mempraktéaithan mendengar.

LATIHAN ARTIKULASI

Mekanisme latihan artikulasi yang diberikan kepadaak tunarungu
dititikberatkan kepada organ artikulasi disampieggoptimalan fungsi organ lainnya.
Akan tetapi dalam proses berkomunikasi, keberfimgsrgan bicara anak tunarungu
tidak berkembang optimal sebagaimana mestinya tsep@ak mendengar sehingga
mengakibatkan kekakuan/ketegangan pada organ by@dan bahkan organ lainnya
seperti pada leher. Untuk itu sebelum latihan aldai diberikan, maka diberikan
berbagai latihan pelemasan, latihan motorik mulat, latihan pernapasan
1. Latihan pelemasan

Caranya adalah:

1) Tangan tergantung di samping, badan dilemas&arullian digerakan ke depan,
ke samping, ke belakang dan ke semua arah yandeafi#laki. Selanjutnya
tangan dijatuhkan tanpa memakai tenaga.

2) Tangan direntangkan ke samping setinggi bahapd& tangan menghadap ke
bawah tanpa tenaga. Lalu tangan diulurkan ke deladua telapak tangan

berhadapan, lalu lengan dijatuhkan tanpa memakagte



3) Tubuh dibungkukan sedikit. Tangan bagian afesnthngkan setinggi bahu.
Siku ditekuk membentuk 90°. Tangan bagian bawalatéung menghadap ke
bawah dalam kondisi lemas dan kemudian digerakan.

4) Tangan diulurkan membentuk garis mendatar. B#ldpngan menghadap ke
bawah dan dilemaskan. Pergelangan tangan diger&kkatas dan dijatuhkan ke
bawah tanpa memakai tenaga.

5) Bahu digerakkan ke atas dan ke bawah secaraariieng atau keduanya
digerakkan bersama-sama. Leher dilemaskan. Baleratikpn ke depan, ke
belakang dan kembali seperti sikap semula.

Gerakan 1 sampai 5 dilakukan dengan posisi berdiri.

6) Posisi duduk dan mata tertutup, kepala ditundokke depan tanpa memakai
tenaga, lalu kepala digerakkan ke depan, ke kimildakanan, sehingga rahang
bawah menjadi lemas.

7) seperti gerakan 1 sampai 5 tetapi dilakukamaemerbaring terlentang.

8) kaki terjulur lemas, kemudian dibantu guru/inktar kaki diangkat secara

bergantian lalu dijatuhkan secara bergantian.

9) kaki bawah dilemaskan, instruktur menggerakigagkai kaki.

2. Latihan motorik mulut

a. latihan untuk pergerakan lidah
» Keluar masuk mulut, lalu ke atas dan ke bawahl{liggulur keluar)

» Ke atas dan ke bawah di dalam mulut (mulut terbdka ujung lidah
bergerak dari lengkung kaki gigi bawah ke langrtgji)

= Ke kiri dan ke kanan di luar mulut pada bibir adas bibir bawah

= Ke kiri dan ke kanan di dalam mulut, mengikuti sweu gigi atas dan bawah

= Ke setiap bagian di dalam mulut.

b. latihan untuk pergerakkan bibir

» Menarik otot bibir ke samping dan ke depan betigant
» Membuka dan menutup bibir dengan gigi merapat,nghertutup

» Memasukkan bibir dengan mulut terbuka, lalu dengatut tertutup



= Menguncupkan bibir dan menggerakkan ujungnya.
c. latihan pergerakkan untuk velum
*» Menahan nafas dalam mulut dengan pipi digembungkan
= Menghisap dengan mulut tertutup, sehingga pipi ngkeng ke dalam.
» Inhalasi melalui hidung, bernafas dalam mulut sgi@npipi mengembung dan
meletupkan udara keluar dengan bunyi "pah” atatr”ba
d. latihan untuk pergerakan rahang
» Membuka dan menutup dengan gerakan yang lancaegan
= Gerakan ke kiri dan ke kanan. Lalu memutar secariadntal
3. Latihan Pernafasan
Cara latihan pernafasan dilakukan dengan sikapabeg, duduk dan berdiri.
1) berbaring terlentang dengan bantal diletakkabasvah kepala. Lengan lurus di
sebelah badan atau diletakkan di atas perut.
2) duduk di kursi dengan badan lurus dan tidakrtgghengan dipangkuan. Untuk
menjaga supaya bahu tidak terangkat, peganglahatastopuk di sebelah depan.
3) berdiri dengan kaki tidak rapat dan lurus. Tangia pinggang tepat di atas
panggul.
Selingan untuk latihan dengan posisi berdiri yaitu:
» Tangan di panggul, siku lengan sejauh mungkin lokzatain.
» Tangan di atas dada bagian bawah. Tangan mengsikaplistirahat.

» Tangan diulurkan horizontal, lalu bersandar paddidp.

LATIHAN PEMBENTUKAN VOKAL DAN KONSONAN

Latihan pembentukan bunyi bahasa meliputi pembamntwkokal dan konsonan.
Bunyi bahasa secara garis besar dapat dikelompakkajadi:
a. Vokal

Vokal terjadi dari getaran selaput suara dengdasn&eluar mulut tanpa
mendapat halangan. Dalam sistem fonem bahasa Isidpnvekal terdiri dari A, I, E



(pepet), E (taling), O dan U. Dalam pembentukanalglang penting diperhatikan
adalah letak dan bentuk lidah, bibir, rahang, a@agit-langit lembut (velum).
"
1. Ciri-ciri artikuler
1.1. mulut terbuka lebar/besar
1.2. lidah tenang dan datar, menyentuh gigidiawenak tekak tinggi.
2. Cara membentuk dan memperkembangkan:
2.1. sajikan beberapa kata dengan "a” yangrsddenal dan dapat dibaca ujarkan.
2.2. ’a” di isolir dan disajikan secara visuin auditif dengan alat-alat berupa
cermin dan alat bantu dengar khusus, dan secdi#iakstetis. Secara visual,
perhatian anak ditarik pada sikap mulut, lidah ddnr. Secara auditif, guru
mengucapkan vokal dengan suara yang cukup kerearéSeaktil, anak harus
merasakan getaran pada dada, dan arus udara dalapakt tangannya
(multisensory experiences)

2.3. “a” ditempatkan kembali dalam kata-k&ia perlu melalui rabaan..

1. Ciri-ciri artikuler
1.1. jarak antara kedua bibir kecil. Ujung hdaengenai gigi bawah, velum tinggi
1.2. sisi lidah mengenai palatum, tetapi batgaigah tetap terbuka

2. Cara membentuk dan memperkembangkan
2.1. sajikan kata-kata dengan "i” yang sudaemial dan dapat dibacaujarkan. Jaga

supaya "i” terdapat dalam sukukata beraksen. Jiek dereaksi, berikanlah
kata-kata yang mengandung "e” dengan memperhasikarat aksen.

2.2. "I” diisolir dan diolah secara visual,ditif dan taktil/vibratif. Secara visual,
perhatian anak ditarik pada sikap bibir dan liddacara auditif, seperti pada
“a”, hanya “i” lebih sukar terdengar. Secara vilfraesonansinya terasa baik,
dan bila anak meletakkan tangannya di sebelahdkini kanan kepala, maka

pengalaman vibratif ini cukup kuat. Kembangkanlehghn kata yang cocok.



“E” (taling, pengucapan kata merah)
1. Ciri-ciri artikuler
1.1. sikap bibir lebar, tetapi kurang daripatkap untuk "i”
1.2. gigi kelihatan dan rahang bawah turunksiedi
1.3. lidah turun bersama rahangnya sehingganlylantara lidah dan palatum itu
sedikit lebih besar.
2. Cara pembentukannya
2.1. sajikan kata-kata dengan "e” yang sud&terdil dan dapat dibacaujarkan,
anak-anak harus menirukannya.
2.2. jika "e” itu berbunyi baik, sempurnakanidéngan jalan visual-auditif, rabaan
dan kata-kata baru.
2.3. jika "e” memenuhi syarat, bertitiktolaklatlari "a” atau "i” dengan
menyesuaikan alat ucap seperlunya.
"E” (pepet, pengucapan kata lepas)
1. Ciri-ciri artikuler
1.1. bibir sedikit bundar, tetapi tanpa ketegan
1.2. sikap lidah netral dan tanpa ketegang#a saara.
2. Cara pembentukan
Jika anak tidak memberi suara, maka lakukaarai dengan bebebebe.
"y
1. Ciri artikuler
1.1. bibir membentuk lubang bundar yang keskid
1.2. lidah tertarik ke belakang, dan punggudgh ke atas, ujung lidah ke bawah
dan lepas dari gigi
2. Cara pembentukan
2.1. sajikanlah kata-kata dari inventaris bab@raan/percakapan
2.2. "u” disendirikan untuk menarik perhatiaral pada ciri-ciri artikuler dan juga
pada pengalaman auditif/akustik lalu meraba.
"o"



1. Ciri artikuler
1.1. sikap bibir bundar, tetapi lubangnya ldi@isar sedikit daripada sikap "U”
1.2. lengkungan lidah sedikit ke depan, dibagkiain dengan lengkungan lidah
pada "u”.
1.3. Gigi-gigi sedikit kelihatan
2. Cara pembentukan
2.1. sajikan beberapa kosakata dengan "0” darentaris percakapan/bacaan
dengan suku kataberaksen. Bila ada bunyi "0” atau Biarkan. Jika "0”
kurang sempurna, maka sendirikanlah "0” dan betdéhan meraban

2.2. kembangkan dalam kosakata baru dan kelkkgita dan kalimat.

b. Konsonan
Konsonan sesuai dengan yang kita pelajari dalametifon bicara
dikelompokkan atas:
1. Bunyi konsonan menurut dasar artikulasi
a). Konsonan Bilabial :/p/, b/, Im/, /w/ (gerakan antara bibir atas dan bawah).
b). Konsonan Labio Dental : /f/ /v/ (terjaitara gigi atas dan bibir bawah)
c). Konsonan Dental :/t/, /d/, /I ,/ojyng lidah dan lengkung kaki gigi).
d). Konsonan Alveolar :/s/, /z/, It/ (ddidah dan palatum).
e) Konsonan Palatal Alveolar : /c/, /gngah lidah dan palatum).
f) Konsonan Velar : /l/, /g/, Ix/, yggngkal lidah dan velum)
g) Konsonan Glattal/bunyi faringan : /ak4r lidah dan dinding belakang rongga
kerongkongan).
2. Berdasarkan cara halangan udara yang hendadrkel
a) Konsonan Letusan :/p/, It/, Ic/, Ik, Idl, /)], Ig/
jalan napas tertutup, sehingga bunyi keluaagabletusan.
b) Konsonan geseran : /s/, /zl, Isyl, Ih/
napas menemukan kesempitan di mulut

c) Konsonan sampingan :/I/



bunyi yang dihasilkan dengan menghalangi arlsingga keluar melalui
sebelah atau biasanya kedua sisi lidah
d) Konsonan geletar : /r/
bunyi yang dihasilkan dengan mengartikulasikan gjlidah pada lengkung
kaki gigi segera melepaskannya dan segera mengasikannya.
e) Konsonan luncuran : /w/, lyl.
3. Menurut getaran selaput suara
a) Konsonan bersuara : b/d/g/ny/ng/wly/r
b) Konsonan tidak bersuara : p/t/c/k/f
Uraian selanjutnya tentang latihan pembentukan dwars akan didasarkan
kepada pengelompokkan cara halangan udara yangl&allar, yaitu:
a) Kelompok Letupan
“pr
1. Ciri-ciri arikuler
1.1. tempat artikulasi terletak diantadaimbibir
1.2. bentuk kedua bibir tergantung padaldkbelakang atau di depan “p”
1.3. bibir atas dan bibir bawah tertutuakeGigi atas dan gigi bawah terbuka
1.4. lidah berbentuk sesuai dengan vokbetiikang dan di depan “p”
1.5. pipi-pipi tegang, tetapi tidak cembutidak ada suara
1.6. penutupan bibir didobrak oleh tekanafas yang kuat, sehingga ada letupan.
2. Cara membentuk dan mengembangkannya
2.1. pilihlah dari deposito percakapan/bacikata-kata dengan “p” sebagai bunyi
awal dalam suku kata beraksen. Perhatikanlah @argugapan anak sebagai
reaksi pada pengalaman visual-auditif. Anak meminuguru secara global.
2.2. cara pengucapan “p” sesuai dengarcicirartikulernya. Anak harus melihat,
mendengarkan dan merasakan arus nafas dalam teésaqlanya, baik “p”-
nya guru maupun “p”-nya sendiri. Melihat akibauletn pada secarik kertas.

Untuk meragakan letupan boleh memakai lambang btpiyiyaitu ujung



jari dan telunjuk di letupkan. Perhatikanlah bahvedupan itu tidak
membuka mulut seluruhnya, melainkan hanya bagragatetengah saja.

2.3. bila fonem “p” itu dapat diucapkan dengoaik, maka berilah latihan “p”
dengan kata-kata yang cocok.

“B”

1. Ciri-ciri artikuler

1.1. lihat pada “p”. Dengan catatan: gepan dan letupan lebih lembut dan
waktu mengucapkan “b” itu anak harus memberi suara

2. Cara membentuk dan mengembangkannya

2.1. pilinlah dari deposito percakapao#am, kata-kata dengan “b” sebagai
bunyi awal. Perhatikanlah cara mengucapan “b” #bagai reaksi atas
contoh guru sebagai hasil pengalaman visual-auditifk bereaksi secara
spontan dan masih global.

2.2. sama dengan pengucapan “p”, tdeppan boleh lebih lebar daripada
ketika mengucapkan “p”, dan harus ada suara. Latihadapat diberi
dengan rabanan-rabanan. Anak mendengar/merasakian bar, larinx
dan rongga dada, dan melihat ucapan guru danestidiis melalui cermin

o
1. Ciri-ciri artikuler

1.1. tempat artikulasi: lengkungan kakji gitas (alveola)

1.2. ujung dan pinggir lidah mengadakamupepan mutlak

1.3. bibir-bibir terbuka sedikit dan bé&egp sesuai dengan vokal yang
mendahului atau menyusul “t”

1.4. gigi-gigi hampir tertutup. Lidah tega Ujung lidah menekan pada alveola
dan pinggir-pinggirnya menekan pada palatum daarmgh

1.5. waktu letupan maka hanya ujunghligang bergerak dan membuka jalan
nafas. Gerak ujung lidah ke depan dan ke bawalakTdrsuara.

2. Cara pembentukan



2.1. pilihlah dari deposito percakapac#dan, kata-kata dengan “t” sebagai
bunyi awal. Jika anak tidak dapat menirukan guarpuin secara global,
ulangi lagi Jika anak dapat memperhatikan secasaalsauditif, tetapi
ucapannya masih global, maka maju ke langkah kedua.

2.2. cobalah fonem “t” tersendiri ataalasn rabanan, dengan memperhatikan
ciri-ciri artikuler. Pendekatan secara visual-afidéngan mempergunakan
kertas untuk meragakan kekuatan dan arus udaraa jdgngan
mengucapkan “t” dalam telapak tangan anak.

2.3. jika “t itu sudah agak baik, berilmtihan lebih lanjut dengan kata-kata
dari kamus, dsb. Untuk sementara waktu hanya mafigendi awal kata,
jika sudah bisa, lanjutkan dengan “t” di belakamngus kata. Kemudian
coba memakai “t” dalam percakapan biasa dengarancgmng tepat.

“D”
1. Ciri-ciri artikuler

Latihan lihat pada “t”. Dengan catatahwa penutupan dan letupan itu lebih

lembut. Namun penutupan harus mutlak. Ketika anakgucapkan “d” ia

harus memberi suara.
2. Cara membentuk dan memperkembangkan

Pada umumnya pembentukkan “t” mendahpdmbentukan “d”. Jika seorang

anak memberi bunyi “d” secara spontan, tentu kit@ndgkap” dan

mengembangkannya, dimana cara mengembangkannyalsagen “t”.

“c
1. Ciri-ciri artikuler
1.1. tempat artikulasi : palatum (bagiapai®
1.2. daun lidah menutup secara mutlak jaldara. Ujung lidah ke bawah dan
tidak berfungsi.
1.3. bibir-bibir terbuka sedikit dan beegk vokal yang mendahului atau
menyusuli "c”.

1.4. letupan menyerupai bunyi geseratulan yang tidak sempurna).



2. Cara membentuk dan memperkembangkan

2.1. jika anak sudah mengenal beberapadaigan “c” (dalam awal suku kata
beraksen), sajikanlah kata-kata di depan cermirddagan ABD.

2.2. fonem “c” itu dilatih dengan memperka ciri-ciri artikuler. Ujung lidah
ke bawah, dan penutupan jalan nafas oleh daun fidda langit-langit harus
dilakukan dengan baik. Letupan dirasakan dalampa#latangan dan
dilanjutkan dengan rabaan. “c” merupakan satu foryamy mengandung
secara serentak letupan dan geseran

2.3. penggemblengan dalam kata, kelomptk kisb. Lalu dengan rabanan.

“gr

1. Ciri-ciri artikuler
Sama dengan fonem “c”, kecuali ucapan ‘Gfak membutuhkan tekanan seperti
pada ucapan “c”. Sikap dan gerak lidah lembut.

2. Cara membentuk dan mengembangkan

Lihat fonem “c”. Pilihlah kata-kata yanglipg baik untuk pembentukan “j”

aK
1. Ciri-ciri artikuler

1.1. tempat artikulasi : velum

1.2. jalan udara ditutup oleh punggung liddjung lidah ke bawah. Punggung
lidah menekan dengan kuat pada langit-langit (foterbersuara)

1.3. Tempat penutupan agak fleksibel tergamtvokal yang mengikutinya.
Rasakan perbedaan tempat penutupan dan ucapaki-kkajpengalaman
taktil/kinestetis). Tempat penutupan yang "normalah pada perbatasan
palatum dan velum

1.4. sikap bibir tergantung pada vokal yarendahului atau yang menyusuli "k”

1.5. gigi-gigi lebih terbuka daripada ucapg#natau “c”. Besarnya pembukaan
mulut bergantung pada vokal penyerta

2. Cara membentuk dan memperkembangkan



2.1. ambil beberapa kata dari deposito adekgan "k” sebagai bunyi pertama
dalam sukukata beraksen. Sebaiknya disertai vaKal ”
2.2. harus diucapkan beberapa kali dengupde yang kuat. Kemudian guru
meletakkan ujung jarinya pada ujung lidah murid demgucapkan "t”.
Secara Visual, ajaklah anak memperhatikan lidahb#srtuk bibir guru pada
cermin kemudian anak menirukan. Tulislah suku kedaki-ku-ke, lalu
ajaklah anak meraban.
Secara auditoris, gunakan suara yebip keras, dan ABD. Ajaklah anak
mengamati ada tidaknya suara sambil meraban. Bitials bereaksi ada
bunyi, maka tutuplah mulut guru lalu ucapkan kaggasa global, anak
menirukannya. Berikan kesempatan anak merabanrssadibil merasakan
suara sendiri.
Secara Taktil/haptik, ajaklah anakult merasakan udara meletup yang
keluar dari mulut dengan ujung jari. Berikan kesatap anak untuk
mencoba, guru melakukan bersamaan dengan itu kdanigngan guru ke
mulut anak, tangan anak ke mulut guru untuk menmgbnt
“G
1. Ciri-ciri artikulasi
Sama dengan latihan pada “k”. Dengant@atahwa penutupan dan letupan itu
lebih lembut. Namun penutupan harus mutlak, tagpegdk tekanan lidah.
2. Cara membentuk dan mengembangkan
Pada umumnya “k” mendahului “g”. Jika “gtlak muncul secara spontan,
perkembangkanlah “g” dari “k”. Seluruh sikap aladp harus tenang dan relax.
b) Kelompok Nasal
M
1. Ciri-ciri artikuler
1.1. tempat artikulasi antara kedua bibir
1.2. bentuk bibir tergantung pada vokddelakang atau di depan “m”.

1.3. bibir-bibir tertutup mutlak, tetapicsea lembut, gigi atas dan bawah terbuka.



1.4. lidah berbentuk vokal yang menyusmif,“pipi-pipi sedikit tertekan.

1.5. nafas yang bergetaran ke luar meflangga hidung, karena rongga mulut

tertutup anak tekak.

2. Cara membentuk dan mengembangkan

2.1. sering “m” diberikan secara spontatamiarabanan mamamama. Jika tidak

demikian, maka mulailah dengan beberapa kata dagposito

percakapan/bacaan. Sebaiknya dengan suku katary@agdengan ma.

2.2. berilah latihan pada fonem "m” dikomdsikan dengan vokal "a”. Pakai

HNH

pendekatan visual, auditif dan vibratif secara rsate atau secara terpisah
agar pengalaman anak semakin tajam.

Secara visual, ajaklah anak mempidra bibir guru pada cermin,
kemudian anak menyamakan lalu menirukan. Tuliskda kna, mi, me, mo,
mu lalu ajaklah anak meraban.

Secara auditoris, gunakan suara \ehtp keras. Ajaklah anak meraban
sambil mengamati ada tidaknya bunyi rabaan itua Bildah bereaksi, maka
tutuplah mulut guru, lalu ucapkan secara globalkamd anak menirukannya.
Berikan kesempatan anak meraban sendiri sambil aneail suaranya.

Secara haptik, ajaklah anak merasa@aran pada bibir, leher, pipi atau
dada dengan cara silang. Berilah latihan mengumeigan bibir rapat,
tetapi tidak tegang, atau latihan mengumam yangngitkan dengan

meraban bervariasi, bababa, bobobo, bibibi, dst.

1. Ciri-ciri artikuler

1.1. sama dengan ciri-ciri artikuler untokém "t”.

1.2. udara yang bergetaran keluar melalngga hidung, karena rongga mulut

tertutup oleh anak tekak.

2. Cara membentuk dan mengembangkan

2.1. pilihlah dari deposito percakapan/badegta-kata dengan "n” sebagai bunyi

awal dalam suku kata.



2.2. sajikan fonem “n” tersendiri denganmmperhatikan ciri-ciri artikulernya.

Pendekatan dilakukan secara visual, auditif damatifp kemudian dengan
berbagai rabanan.

2.3. kembangkan “n” pada awal lalu belakanku kata.
‘LNYH

1. Ciri-ciri artikuler
1.1. tempat artikulasi : palatum
1.2. bentuk/sikap bibir ditentukan oleh vokahg mendahului “ny”

1.3. badan lidah diangkat ke depan dan daunmynekan pada palatum sehingga
ada penutupan mutlak.

1.4. velum turun bersama anak tekak sehinggea hanya keluar melalui hidung.
2. Cara membentuk dan mengembangkan

2.1. pilinlah dari deposito percakapan/lbac&ata-kata dengan "ny” sebagai
bunyi awal. Lihat fonem “n” di atas
HNGH

1. Ciri-ciri artikuler

1.1. tempat artikulasi : velum

1.2. jalan udara ditutup oleh punggung liddjung lidah ke bawah, tak berfungsi
1.3. sikap bibir-bibir dan jarak antara gims dan bawah bergantung pada vokal
yang mendahului “ng”.
1.4. velum dan anak tekak “berbaring” disappinggung lidah sehingga jalan
melalui hidung terbuka
2. Cara membentuk dan mengembangkan
2.1. sajikanlah kata-kata pendek yang mungienimbulkan reaksi spontan yang

betul. Atau ambilah kata dari deposito. Jaga agdutnjangan dibuka terlalu
besar, karena mempersulit penutupan di belakang.

2.2. jika belum ada reaksi yang baik, cdbaulai dari 'n” atau ucapan "K”.
Perhatikan jalan visual, auditif/vibratif (merasakaibrasi pada rongga-

rongga dada dan kepala) dan taktil: cermin, tangmamas, telapak tangan.



c) Kelompok Geseran
"
1. Ciri-ciri artikuler
1.1. tempat artikulasi : diantara keduarbi
1.2. bunyi geser terjadi karena keduarhiembentuk celah mendatar tempat
udara ke luar. Sikap kedua bibir bundar mendatayi-@tgi terbuka. Lidah
tenang dan sedikit mundur.
1.3. pipi-pipi tertekan sedikit, tetaldk cembung. Velum tertarik ke atas.
2. Cara membentuk dan mengembangkan
2.1. pilinlah dari deposito percakapandaec kata-kata dengan "w” sebagai
bunyi awal dalam suku kata. Jika belum ada kata-#atam deposito, maka
pakailah kata-kata yang mudah diragakan.
2.2. latihlah fonem “w” dengan memperhatikciri-ciri artikuler, melalui jalan
visual dan vibratif.
=
1. Ciri-ciri artikuler
1.1. tempat artikulasi: bibir bawah dan gigii atas
1.2. bibir bawah menekan pada gigi seri d&san kuat. Gigi-gigi terbuka dan
gigi atas kelihatan.
1.3. sikap lidah ditentukan oleh vokal yangndahului “f”. Dasar mulut dan pipi-
pipi tegang. Udara keluar dengan kuat sekali mejalan tengah.
2. Cara membentuk dan mengembangkan
2.1. latihan fonem tersendiri dan denganatven. Perhatikan ciri-ciri artikuler
dan gunakan multisensori dengan alat yang biasandian.
“gy
1. Ciri-ciri artikuler

1.1. tempat artikulasi : alveola bawah



1.2. lidah lebar dan pinggirnya menekanapgdraham. Ujung lidah menekan
pada alveola bawah. Di tengah-tengah lidah add dgdes sebagai saluran
udara. Langit-langit tertatik ke atas.

1.3. udara yang keluar mengalami rintangmda gigi-gigi bawah yang
menyebabkan geseran. Bibir-bibir bersikap vokabyarendahului “s”

1.4. gigi-gigi atas dan bawah berjarak lketan gigi atas itu sedikit lebih ke
depan daripada gigi bawah.

2. Cara membentuk

2.1. pilinlah dari deposito. Pakailah pdatan visual dan kinestetis.

2.2. Bentuk sikap lidah yang tepat dengmfut yang terbuka lebar. Anak harus
melihat pinggir lidah melekat pada geraham, dadahlinaik, ujung lidah ke
bawah mengenai alveola bawah, ada celah di tereyggfath lidah. Jika anak
sudah bisa mengambil sikap lidah yang tepat, lalw gnenutup mulutnya
tanpa mengubah sikap lidah. Dapat diawali padanfiotfie

1.3.latih “s” pada awal kata, tengah dan akhiraJdgngan berbagai vocal, tetapi
diawali dalam suku kata dengan “s” sebagai bunyalawlemudian “s”
dibelakang suku kata, dan akhirnya dalam situzspap.

oy
1. Ciri-ciri artikuler

1.1.tempat artikulasi: bagian depan lidah (bukan ujdag daun), dan palatum

1.2.kedua bibir bersikap vokal yang mendahului “y”. Gagas dan bawah

berjarak sedikit.

1.3.badan lidah terangkat ke palatum, namun tanpa méumyeya. Ujung lidah

ke bawah menyentuh gigi-gigi bawah. Pinggir lidaénekan geraham dan
pinggir palatum. Velum dan anak tekak menutup j&hidung.
2. Cara membentu dan memperkembangkan

2.1.pakai deposito. Pilihlah kata-kata di mana “y” mawgli suku kata.

2.2.meraban yayaya, yoyoyo. Bertitik tolak dari “i”. Mggunakan pendekatan

visual, auditif dan vibratif (merasakan getarangazhgga di kepala)
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Ciri-ciri artikuler

1.1.tempat artikulasi : velum dan punggung lidah

1.2.sikap bibir terpengaruh vokal yang mendahului. Nititlek terlalu terbuka.

1.3.Ujung lidah ke bawah. Pinggir lidah menekan padafypm belakang dan
untuk sebagian pada langit-langit. Di tengah-tengdh celah, dimana
udara menyebabkan bunyi geseran. Velum terangkaiiake

Cara membentuk dan mengembangkan

2.1.latihan dengan jalan visual dan knestetis. Peraatdiri-ciri artikuler 1.3.,
lalu meraban, pakailah lambang geseran: telunjuk itba jari sedikit

terbuka. fiksasi dan penggunaan dalam berbagaissifuokal-vokal).

Ciri-ciri artikuler

1.1.tempat artikulasi : alveoler dental (t, d, n)

1.2.sikap bibir dan gigi bergantung pada vokal yangdaénlui “1”.

1.3.ujung lidah menyentuh alveola atas. Daun lidahika&psnetral. Arus udara
keluar di sebelah lidah. Velum terangkat

Cara membentuk dan mengembangkan

LLIH

2.1.pilihlah beberapa kata dengan “I” yang memenuhreagya

2.2.“" yang diucapkan anak harus dilihat ciri-ciri i&ilernya dengan ditunjang
oleh pengalaman visual-auditif-taktil/kinestetis.

2.3.penggemblengan dan fiksasi dengan memperhatikaassi” dalam vokal
yang bermacam-macam, dan “I” sebagai bunyi awagak dan akhir.

Ciri-ciri artikuler

1.1.tempat artikulasi : alveola atas. Ujung lidah maputingan yang diletupkan
oleh aliran udara, tetapi oleh kepegasan lidah makag lidah terus
menutup kembali jalan udara.

1.2. sikap bibir sesuai dengan vokal yang mendahuluisiRap gigi seperti bibir.



1.3. pinggir-pinggir lidah menyentuh geraham-geraharpaamenekan.

1.4.ujung lidah bersikap "t”, tanpa menekan. Velum tegd.arixn terangkat.

2. Cara membentuk dan memperkembang

2.1.anak dikenalkan melalui baca ujaran dan dituliskan
2.2. Metode yang bertitik tolak pada getdvdoir

Anak menggetarkan kedua bibirnya sambil memberiasua

Lidah antara bibir-bibir digetarkan (boleh tanparst

Lidah menyentuh bibir atas dan anak mencoba meadgeinya. Bibir
bawah tidak boleh ikut bergetar. Jika perlu anakihanemegang bibir
bawah dengan tangannya.

Lidah menyentuh gigi-gigi atas, lalu coba timbullgataran.

Ujung lidah mundur sedikit lagi dan mengambil sikag yang
sesunguhnya : menyentuh pada alveola atas.

Ujung lidah harus tipis dan lebar

CARA PERBAIKAN PENGUCAPAN VOKAL DAN KONSONAN

Vokal
“AH

Kesalahan dan perbaikan

1. “a” berbunyi nasal (karena anak tekak terlaloded, atau punggung lidah terlalu

tinggi)

= arus udara harus “dikemudikan” melalui mulut dentsinan bertiup dalam

telapak tangan, tanpa dan dengan suara, lalu gengueapkan “a” dengan

dorongan udara kuat yang harus dirasakan anak da@mak tangan, lalu

anak menirukannya. Menggunakan cermin di bawahnigidu

» Lidah harus datar dan lebar dan menyentuh gigibsevah

» Letupan di depan “a” : paaa paaa, taaa taaa. ReKas tipis.



2. “a” berbunyi terjepit (karena sering ada tekaw@ham larinx dan suara terlalu
tinggi)
» Jatihan pelemasan dengan bernafas tenang dan,sititzan menggerakkan
kepala dan rahang bawah secara relax
p
Kesalahan dan perbaikan
1. “” berbunyi seperti “e” dalam kata “bel” (sigdidah yang salah atau tegang)
» terapkanlah hukum kontras : paaaa — piiii.
= Anak disuruh mengucapkan "i” dan serentak menganig&dua tangannya
setinggi mungkin.
2. 7" berbunyi terjepit
= Kondisi tegang, anak dapat ditolong dengan mendkgn dengan kelingking
secara lembut.
» Jika ketegangan terlalu besar, berilah latihan @enmgenggeleng-gelengkan
kepala. Manfaatkan vibrasi di kepala.
3. "I” berbunyi terlalu tinggi (penegangan yangasgl
» Usahakan sikap tenang dan suruhlah anak meras#ékasiselaput suaranya
» Terapkanlah hukum kontras dengan merasakan vitirdsida.
e
Kesalahan dan perbaikan
1. nasalitas, penyempitan dan suara yang tertaigit
» Lihat pada “a” dan “i"
2. “e” berbunyi seperti “i” (karena mulut kuranglieka atau ada ketegangan lidah)
» Visual : perlihatkan pada cermin perbedaan lubantuirdapa e dan i, jika
ketegangan itu terlalu besar berilah latihan pemgaa seperti pada i.
= Auditif : anak dapat membedakan bunyi i dan e, wala kontrasnya kecil
“

Kesalahan dan perbaikan



1. “u” berbunyi “0” (disebabkan lengkungan lidalbgiat dengan daun lidah dan bukan
dengan punggung lidah atau bundaran bibir terlakab).
» Visual : sikap lidah dan bibir dilihat di cerminefpkanlah hukum kontras
paaa dan puu. Bunyi p harus diletupkan denganlalatisusuli aaa atau uuu.
= Auditif : perdengarkan bunyi u dalam mikrofon demgakup kuat.
2. “u” berbunyi “w” (penyempitan bibir-bibir terlalkecil)
» Pendekatan visual melalui cermin
“o"
Kesalahan dan perbaikan
1. “O” berbunyi “u” (lubang bibir terlalu kecil, fak antara rahang atas dan bawah
terlalu kecil, lubang lidah terlalu ke belakang).
» Perbaikan visual sesuai kesalahannya
» Perbaikan taktil/kinestetis : anak meraba pada dalw pada diri sendiri

tentang perbedaan sikap rahang.

Konsonan
a) kelompok letupan
“pr
Kesalahan dan perbaikan
1. “p” diucapkan lemah
= guru memberitahukan yang diucapkannya lemah anak lebih keras lagi
ucapannya, agar terjadi ucapan keras dan jelas.
2. “p” diucapkan “m” atau “mp”.
= guru memberitahu yang diucapkan anak sengau tuliséala kertas, lalu
beri contoh yang salah, bedakan dengan ucapanbgnay.
“B”
Kesalahan dan perbaikan
1. b diucapkan tanpa suara sehingga berbunyi p

= meraban : be-be-be...be, dst. Mendengar dan marasak



» jika anak sudah mempunyai m, cobalah mb-mb-mb
2. “b” didahului suara eb
» anak harus melihat dalam cermin, ucapan b dimalagdn mulut tertutup.
e
Kesalahan dan perbaikan
1. ujung lidah terlalu ke depan
» anak dilatih melihat dan meraba ujung sikap lidahgybetul (visual dan
kinestetik). Latihan berulang mengangkat ujungHida
2. Lidah kurang lebar
= latihan di muka cermin. Setelah t itu cukup baikadakombinasi dengan
vocal a, maka dilanjutkan dengan rabanan ti-tu.
3. daun lidah terlalu tinggi dan menutup jalan naisrgga terbentuk bunyi k.
= Latihan penenangan lidah yang terlalu tegang. aatimenaikan ujung

lidah di depan cermin.

"D
Kesalahan dan perbaikan
1. Jika "t” sudah baik dan benar, maka perkermghan’d” tidak menimbulkan
banyak masalah. Jika ada, lihat salah satu kesafsdda "t” yang muncul di "d”.
e
Kesalahan dan perbaikan
1. Sikap lidah terlalu ke depan atau ke belakang,gijgah ikut naik.
» Penyadaran visual, anak harus terus membandingkapnya sendiri
dengan sikap mulut guru.
2. ¢’ berbunyi t +y, sehingga menjadi bunyi rangkap
= Berilah latihan gerakan lidah yang tepat.
"y
Kesalahan dan perbaikan
1. Menunjuk kepada kesalahan dan perbaikan fanem



K
Kesalahan dan perbaikan
1. kdibentuk di larinx jadi terlalu ke belakang.
» K dikembangkan bertitik tolak pada t, lalu k dengan
2. kterlalu ke depan (badan lidah terlalu ke depan)
= Dbertitik tolak dari "t”, tetapi ujung lidah tidakamya ditekan, tetapi harus
digeser ke belakang agar tempat penutupan itu tepat
3. letupan terlalu lemah (kurang nafas atau ada naspli
= perkuat arus nafas. Untuk menemukan nasalitas,ngtda cermin di
bawah hidung anak.
"G
Kesalahan dan perbaikan
1. pelajari kesalahan yang dapat timbul padaarcé’
b) Kelompok Nasal
N
Kesalahan dan perbaikan
1. Resonansi dalam rongga sangat lemah/hampir tadatera
» Jika anak menjepit suaranya, berilah latihan pesamagar lebih santai
» Merasakan dalam telapak tangan, merasakan resalengan meletakkan
tangannya di atas kepala, lalu memegang cermiragiab hidung anak
agar ia dapat melihat uap udara di cermin.
2. "m” diucapkan dengan suara yang terlalu tinggi.
» Biarlah anak merasakan perbedaan resonansi pada dam dirinya
terutama perbedaan vibrasi yang terasa pada keépalpada dada.
3. Ucapan "'m” diselingi "p” atau "diakhiri "b”
» Penekanan bibir yang terlalu keras harus diperlunak
» Setelah ucapan "m” anak harus dilatih membuka kéulia tanpa letupan.
Gunakan metode lambang bunyi letupan untuk memiaedakembuka

mulut dengan dan tanpa letupan.



4. "m” diucapkan "p”
» Latihan tanpa suara : p m (juga tanpa suara). &attanpa dan dengan
suara : m m. Latihan m ...ata, lalu kedua bagianssaling mendekati.
= Latihan m diantara dua vokal: a..m...a/a..m..ofu.i dst. Lalu
bersambung: ama/amo/umi/ dst.
"N
Kesalahan dan perbaikan
Kesalahan hampir sama dengan "m”
NY”
Kesalahan dan perbaikan
1. Terdengar hanya bunyi "y’ (jalan melalui muigak tertutup)
= pegang cermin di bawah hidung anak, agar ia dag#ihan bahwa cermin
harus diuapi.
» Anak harus merasakan arus udara melalui hidungnd@izpak tangannya
= Memperlihatkan penutupan oleh daun lidah dalam icerm
2. "Ny’ berbunyi ng (karena penutupan mulut terjaléh punggung lidah)
» Perlihatkan dalam cermin bahwa daun lidah bagigramlenenutup mulut
pada palatum
3. "ny” berbunyi "c” atau "j” (karena udara tid&leluar melalui hidung)
» Anak tekak tidak turun sehingga hidung tertutupbB#&annya lihat no.1
NG”
Kesalahan dan perbaikan
1. Vokal yang mendahului ng berbunyi sengau, atma sekali tidak terdengar.
Contoh "tang, diucapkan nasal atau t-ng.
= Suruh anak mengucapkan bagian pertama dari kata itu..ta, periksa
apakah ada suara melalui hidung (memakai cermin).
= Setelah ucapannya baik, kemudian seluruh kata pkaca tetapi dengan
memperpanjang vokal, biarpun sebetulnya vokal akal/pendek dan berada

dalam sukukata tertutup. Dalam latihannya anakshar@mperpanjang vokal.



2. "ng” diselingi "k”
= Penyadaran pada anak bahwa setelah ng tidak agarneftaktil dan visual).
3. "ng” diucapkan salah (tidak ada penutupargdarvelum dan anak tekak)
= Anak merasakan arus nafas keluar melalui hidunga fidak ada suara.
c) Kelompok Geseran

"
Kesalahan dan perbaikan
1. Pengucapan "w” gagal

= kontrol sikap alat ucap, terutama sikap bibir y&mgang tepat atau sikap

lidah menghalangi keluarnya nafas.

2. Tak ada suara atau nasal

» Merasakan vibrasi dalam larinx (pada guru dansgindiri), atau lihat "p”
=
Kesalahan dan perbaikan
1. Pipi dicembungkan

» Memakai jalan visual untuk memperlihatkan sikapgyaalah dan betul

= Taktil : anak meletakkan tangannya pada pipi ganu diri sendiri
2. "f” berbunyi nasal

» Lihat masalah nasalitas pada fonem "p”
3. "f" bersuara

» Perbaikan terutama secara vibratif (pada dadaateang bawah)
ngn
Kesalahan dan perbaikan
1. Lidah menekan terlalu keras pada geraham, ujuradp Idenekan terlalu keras

pada alveola atau pada gigi-gigi bawah, daun lidemekan pada palatum

sehingga udara hampir tidak dapat keluar dan medyen terjadinya bunyi

geseran.



» Biarlah mula-mula s itu berbunyi lemah. Jika silagt ucap itu betul, maka
lambat laun s akan semakin kuat tanpa paksaani Blakasehingga lidah
tidak dapat menekan pada palatum atau pada gigdigigngahnya.

2. "s” berbunyi "sy” (karena tak ada celah atau cetdhberfungsi)
» Pendekatan visual dan taktil dengan merasakan delapak tangan bahwa
arus udara pada sy lebih lebar daripada s.
o~
Kesalahan dan perbaikan
1. "y” diucapkan secara nasal (menyerupai n), kar@ahlImenutup jalan udara
ke luar melalui mulut.
»= Anak harus merasakan aliran udara dalam telapgateatau ujung jari.

= Anak harus disadari bahwa jalan mulut tidak ditutdpngan jalan

kinestetis/taktil.
2. "y” kurang sempurna (celah dalam mulutiméesrlalu besar)
= Bertitik tolak dari "i” (jika i sudah betul). Latdn iiii....aaaa. Lalu

disambung dengan tenang : iilyyyaaa lalu seri katt itu — iya — iya dsb.
Kemudian yayaya, lalu diperpanjang yyyayyyayyya.
o
Kesalahan dan perbaikan
1. "h” diucapkan "kh” (punggung lidah terlalu terangka
» Perlihatkan kepada anak perbedaan sikap lidah peafzan haaa dan khaa.
Menurunkan punggung lidah dengan sudip.
2. Dalam pengucapan "h” anak menghabiskan terlalu dangfas.
» Latihan "tusukan” nafas berulangkali dengan saturkanghirup.
oL
Kesalahan dan perbaikan
1. 7"I” berbunyi "n” (velum terangkat, punggung lidakerkalu tinggi sehingga

menutup jalan nafas, sikap ujung lidah salah sepada n)



= Jalan visual: melihat sikap lidah yang tepat damkaekak yang betul dan
yang salah. Jalan taktil : merasakan arus udara fedapak tangan. Tempat
artikulasi harus tepat pada alveola. Ujung lidalusanaik, tetapi pinggir
lidah tetap bebas.
2. ’I” berbunyi terlalu tebal, karena penutupan olging lidah terlalu ke belakang
atau terlalu lebar.
» Perbaikan melalui jalan visual
"R
Kesalahan dan perbaikan
1. Nafas ke luar melalui hidung, sebab daun dan pumgdidah menutup jalan
nafas dengan menekan langit-langit.
= Dalam cermin anak harus melihat bahwa daun lidddktboleh diangkat.
Hanya ujung lidah dan pinggir-pinggirnya.
» Jika titu betul, berilah latihan tr tr tr, lalu r
2. "r" diucapkan dengan suara yang tidak normal (anakgalami ketegangan)

» Sikap tenang. Berilah latihan dengan r diantara dokal : aaaaraaaa,
ooooraaa. Lalu dalam kata dengan struktur yang .sKeraudian kata-kata
dengan r di awal dan di akhir kata.

3. r" tak bersuara
» M tanpa suara ....... m bersuara. T tanpa suara d.bersuara. R tanpa suara
....... r bersuara. Perbedaan harus dirasakarudardjdengar (dengan ABD).

RANGKUMAN

Latihan artikulasi yang meliputi latihan pemberamlbunyi bahasa (vokal dan
konsonan) dan dilanjutkan dengan upaya memperbd&salahan dalam
pengucapannya, merupakan kegiatan terstrukturetprogram secara sistematis yang
dilakukan guru artikulasi dalam upaya melatih ahakarungu agar dapat berbicara
dengan baik dan sesuai dengan kaidah kebahasaan.

Pengelompokkan bunyi bahasa secara garis besaygi ditenjadi dua bagian,

yaitu vokal dan konsonan, dengan ciri-ciri atauak#gristik mekanisme artikulasi



yang bervariasi. Vokal terjadi dari getaran selagudra dengan nafas keluar mulut
tanpa ada halangan. Sementara konsonan, lebihfabeksimpleks, karena dalam
proses artikulasinya membutuhkan sikap/gerakdanaitikulasi (organ artikulasi) dan
artikulator (lidah) sehingga udara yang keluar nmaadgpi halangan. Pengelompokkan
konsonan didasarkan kepada dasar artikulasi, gesafaput suara, dan cara halangan
udara yang akan keluar.

Bagi anak tunarungu proses memproduksi bunyi bahi@dak dapat
dilaksanakan secara otomatis sebagaimana anak InoAda banyak kesalahan
pengucapan baik yang bersifat umum, artinya padaphlmasemua anak tunarungu
ditemukan kesalahan-kesalahan tersebut, tetapigdgakesalahan pengucapan yang
bersifat individual, artinya kesalahan pengucapdendikan pada anak tunarungu
tertentu, dimana hal tersebut dapat disebabkan geieahaman atau persepsi yang
salah tentang bunyi bahasa tersebut atau karerskdek dari organ artikulasinya.
Oleh karena itu anak tunarungu memerlukan upaygeupembentukan dan perbaikan
melalui latihan artikulasi. Dalam proses latihamrug artikulasi dapat melakukan
berbagai cara atau metode yang mengoptimalkan didanya (multisensoris)

disamping pemanfaatan alat peraga.

LATIHAN OPTIMALISASI FUNGSI PENDENGARAN (LATIHAN
MENDENGAR)

Latihan pengoptimalan fungsi pendengaran menekarkepada aktivitas
mendengar sebagai kemampuan dasar sekaligus sekagglementer dalam
keseluruhan proses latihan artikulasi dan latiherg$i pendengaran untuk memahami
bunyi bahasa sebagai kemampuan paling tinggi yangstdikuasai anak tunarungu.

Materi pengajaran BPBI seperti yang dapat diliredgpmodul 3, secara garis
besar dimulai dari mengenalkan bunyi-bunyi latdakeng sebagai taraf penghayatan

bunyi primitif, taraf penghayatan bunyi sebagaiarsy dan tanda (mengenal bunyi



alat-alat musik) sampai kepada taraf lambang byang tertinggi, yaitu penghayatan
bunyi bahasa.

Latihan-latihan mendengar/BPBI, yaitu :
1. Pengenalan berbagai bunyi dan sumber bunyi

Dalam kegiatan ini anak dikenalkan dan disadapgada benda atau algdng
dapat menimbulkan bunyi-bunyi di sekitar anak. T@na bunyi-bunyi yang banyak
menimbulkan getaran seperti: tambur, gong, tafpan@, dll. Alasan memilih alat-alat
tersebut adalah karena pada tahap awal, anak bkenatkan bunyi-bunyi tadi
melalui getaran yang dirasakan oleh anak dengam jaleraba sumber bunyinya.
Kemudian anak juga harus dapat merasakan ada metaatidak pada sumber bunyi
yang dipegangnya.
Contoh: penggunaan tape recorder sebagai sumbwgic bun

» Tape dihidupkan dengan keras dan anak diajak me@ba/pengeras suara
untuk merasakan getarannya.

» Setelah anak dapat merasakan getaran pada sajon, régorder lalu
dimatikan dan anak merasakan getaran pada sakk dmh lagi. Demikian
berganti-ganti dihidupkan lalu dimatikan secaraulzrg-ulang sehingga
anak bisa membedakan betul ada getaran atau tidak.

» Bila anak merasakan getaran pada salon, baru katakan “ada bunyi tape
recorder”. Kalau getaran hilang, kami katakan ‘kidada bunyi tape
recorder”. Ini dilakukan baik secara individual rpan dalam kelompok
kecil dalam tempo yang cukup lama.

2. Latihan membedakan ada dan tidak ada bunyi

Pada kegiatan ini digunakan satu sumber bunyndaktu kesempatan latihan.
Untuk mengetahui anak dapat menangkap bunyi atiak,timaka ia diminta untuk
bereaksi bila menangkap bunyi, dan anak harus diaum tidak melakukan apa-apa
bila tidak menangkap bunyi.
Contoh:

» Anak harus melompat ke dalam lingkaran bila mendehgnyi tambur.



= Atau anak harus menggoyang-goyangkan tangannyatadi kepala bila
mendengar bunyi bel.
= Anak boleh menari bila ada bunyi tape recorder, dam bila bunyi tape
recorder tidak ada.
Seterusnya dilakukan kegiatan yang hampir sam& untayi-bunyi yang lainnya,
hanya diberikan variasi permainan atau kegiatan agzk tidak merasa bosan.
3. Latihan membedakan sumber bunyi

Latihan ini diberikan agar anak lebih berkonsesitpada sisa pendengarannya

supaya ia dapat mengetahui bunyi apa yang didetgarditangkapnya.
Contoh: sumber bunyi yang digunakan adalah tambaorlgkl. Pelaksanaannya bisa
individual, atau kelompok.
= Anak harus menyebut nama sumber bunyi yang didaggarsedangkan
bunyi-bunyi itu akan diperdengarkan secara bergamgada anak.
= Atau anak melakukan gerakan yang berbeda, sepmdkan melompat bila
mendengar bunyi tambur dan mengangkat tangan saligmlangkan bila
menangkap bunyi bel.
4. Latihan mengenal berbagai sifat bunyi yang adekitar.

Ada beberapa macam sifat bunyi, yaitu bunyi itu athu tidak ada, bersifat
panjang-pendek bunyi, keras-lembut bunyi, tinggideh bunyi, cepat-lambat bunyi.
4.1. Latihan membedakan bunyi panjang pendek

Alat yang dapat digunakan adalah alat tiup atawartelseperti melodika,
pianika, terompet, peluit, atau organ elektrik.

» Guru mengajak anak mengelilingi sumber bunyi

= Guru menekan atau meniup alat musik dengan bungjapg “tuuuut”.
Kemudian guru segera memberi istilah “anak-anakd®egar bunyi panjang”.

= Guru menekan atau meniup alat musik dengan bumdegle: “tut” dengan
jarak beberapa detik, ulang lagi “tut” dan ulangild&ut”. Kemudian guru
memberikan istilah “anak-anak mendengar bunyi pehde



= Guru dapat mengulangi hal tersebut beberapa kalkumemberi kesempatan
kepada anak untuk mengatakan panjang atau pencatadeersama-sama atau
perorangan. Latihan juga dapat diberikan melalunaénan.
4.2. Latihan membedakan bunyi keras lembut
Untuk melatihnya dapat menggunakan alat musiksajs seperti organ listik,
drum, rebana, pianika, melodika.
= Guru mengajak semua anak, kemudian guru menugaskdah satu anak
untuk memukulnya. Apabila pukulannya cukup keragjrug segera
mengatakan “uh, bunyi drum keras, ya!”. Anak disumeloncat dengan
tangan ke atas, atau bertepuk tangan kuat-kual, melompat ke depan
sambil mengucapkan “pa” keras, atau anak menggag#@a tebal di papan
tulis. Demikian juga sebaliknya, ketika pukulan berfy guru menyuruh anak
bertepuk lembut atau mengucapkan “pa” lembut ateak derbisik kepada
temannya, “ssstt”, atau anak menggambar garisdigpapan tulis.
= Guru dapat menugaskan anak secara bergantian. Uebilk menghayati
perbedaan bunyi itu dapat dibarengi dengan ekspredgbagai gerakan

spontan..

4.3. Latihan membedakan bunyi tinggi rendah
Instrumen yang digunakan adalah satu jenis alatikn{gatu timbre), yaitu

organ, karena organ mempunyai nada terdiri dariefzgda oktaf. Guru melatih
perbedaan bunyi dengan kontras paling besar, gsddada nada C dan c’ (jarak 2
oktaf). Sedikit demi sedikit kontras kedua nadeedipcil/didekatkan, misalnya beda
nada c dan g (jarak 5 nada), akhirnya membedakanndula yang sangat dekat
jaraknya, misalnya beda ¢ dan d (jarak 2 nada).

= Guru mengajak anak mengelilingi organ.

= Guru menekan tuts pada nada bas C beberapa detikréaksi anak. Guru

lalu menekan tuts pada nada c” (c kecil garis Debepa detik, guru melihat



reaksi anak. Guru menanyakan, “sama atau tidak?dndl hal tersebut
beberapa kali hingga anak dapat mengatakan “tidalas Saat guru menekan
nada tinggi, guru segera memberi istilah bunyidgin@egitu juga sebaliknya,
ketika menekan nada rendah, guru memberi istilanak-anak mendengar
bunyi rendah” .

Ulangi kegiatan ini beberapa kali hingga anak dapantgatakan bunyi rendah
atau bunyi tinggi melalui berbagai aktivitas mutisori, merasakan resonansi
bunyi, merasakan vibrasi dengan menempelkan tel@mgannya pada organ.
Untuk lebih menghayati perbedaan bunyi itu dapbamingi dengan ekspresi
berbagai gerakan spontan.

4.4. Latihan membedakan bunyi cepat dan lambat

Intrumen yang digunakan sebaiknya alat musik pukigalnya drum, rebana,

tambur, kentongan, gamelan.

Anak mengelilingi sumber bunyi (alat musik pukgiru memukulnya dengan
cepat, selang beberapa detik guru memukul dengalpata Guru memukulnya
beberapa kali.

Guru menyuruh anak memukul bergantian, anak-anak r@enirukannya
dengan bertepuk tangan, sambil mengatakan “cegati dambat”. Atau
dengan permainan menirukan hewan, ketika anak megad&unyi cepat, anak
menirukan burung terbang dengan merentangkan tarsgambil berlari.
Sebaliknya ketika anak mendengar bunyi lambat, amakirukan seekor gajah
yang berjalan pelan-pelan.

5. Latihan gerak berirama

Gerak berirama merupakan perpaduan antara latiamgenal gerak-gerak

dasar dan mengenal irama. Latihan mengenal gerak-glasar (gerak dasar kaki,

lengan, bahu, jari, leher, panggul, mata dan gadungerak-gerak dasar) dan

mengenal irama (2/4, 3/4, 4/4, dsb) yang diwujudiatam latihan menari yang



dasar geraknya adalah irama tersebut, merupakam dagi anak tunarungu untuk
mengenal gerak berirama akhirnya juga mengarahdieparbaikan ucapan anak

agar semakin jelas dan berirama.

6. Latihan mendengar bahasa.
Dalam latihan ini anak bisa menggunakan Speecimd8ratau ABD anak
sendiri dan ABD kelompok (looping). Kegiatannyalatia
= Guru mengucapkan kata/kelompok kata yang sudamalikatau dikuasai
anak dengan jelas dan cukup keras. Anak dimintaderegarkan tanpa
melihat ujaran, lalu anak diminta mengulangi ucajeasebut.
= Guru menuliskan beberapa kata/kelompok kata yandatsudikenal,
sedangkan anak diminta mendengarkan melalui speaicier/ABD ucapan
guru, tanpa melihat ujarannya. Kemudian anak disamenunjukkan tulisan
yang sesuai dengan ucapannya.
RANGKUMAN

Latihan mendengar, dalam hal ini adalah latiha Ip@rsepsi bunyi dan irama
(BPBI) adalah pembinaan dalam penghayatan bunygy gilakukan dengan sengaja
atau tidak, sehingga pendengaran dan perasaarsivlareg dimiliki anak tunarungu
dapat dipergunakan sebaik-baiknya untuk berinterglangan dunia sekelilingnya
yang penuh bunyi (bunyi bahasa).

Ada banyak latihan yang dapat diberikan kepada atu@marungu yang
didasarkan kepada materi BPBI yang dipandang selsagdu seri latihan yang
berstruktur meliputi latihan deteksi, diskriminggengenalan dan pemahaman bicara
(bunyi bahasa). Program latihan yang diuraikantal aapat diberikan secara formal
serta jadwal tertentu dan disesuaikan dengan kiomdising-masing kelas dan tingkat

kemampuan dengar anak tunarungu.



